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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap
peningkatan mutu pendidikan di Sekolah Dasar Kecamatan |bu Selatan, Kabupaten Halmahera Barat. Mutu
pendidikan merupakan aspek krusial dalam pembangunan sumber daya manusia, dan peran kepala sekolah
serta kinerja guru diyakini memiliki kontribusi signifikan terhadap pencapaiannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada
guru-guru yang bertugas di Sekolah Dasar Kecamatan Ibu Selatan. Analisis data dilakukan menggunakan
teknik regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen (kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru) terhadap variabel dependen (mutu pendidikan). Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran empiris mengenai seberapa besar kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
secara bersama-sama maupun parsial memengaruhi mutu pendidikan di tingkat sekolah dasar. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi pihak-pihak terkait, terutama dalam
merumuskan kebijakan dan program peningkatan mutu pendidikan yang lebih efektif di wilayah penelitian dan
sekitarnya.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Mutu Pendidikan
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PENDAHULUAN

Sekolah sebagai sebuah organisasi dikatakan berhasil jika mampu mendorong, mengatur, dan
mengarahkan seluruh unsur-unsur di dalamnya untuk mencapai tujuan organisasi yaitu tujuan sekolah dan
pendidikan nasional. Salah satu indikator sekolah yang unggul adalah mempunyai tenaga pendidik yang
bertanggung jawab, profesional di bidangnya, memiliki nilai moral yang tinggi, serta memiliki motivasi kerja
yang tinggi (Wardani et al 2023).

Era kemajuan informasi dan teknologi yang begitu cepat, sangat diperlukan sumber daya manusia
pada lembaga pendidikan atau sekolah yang terampil dan memiliki kinerja tinggi untuk dapat bersaing agar
tetap hadir serta berkembang dalam persaingan global dengan meningkatkan mutu sekolah.

Mutu Pendidikan di Sekolah salah satu acuan indikator keberhasilan kepala sekolah diukur dari mutu
pendidikan yang ada di sekolah yang dipimpinnya. Selain kinerja, motivasi guru dalam melakukan tugas dan
tanggung jawab juga merupakan hal penting, sebagai upaya meningkatkan proses pembelajaran yang akan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang ada. Dalam konsep yang lebih luas, mutu pendidikan
mempunyai makna sebagai suatu kadar proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan
sesuai dengan pendekatan dan kriteria tertentu (Utik, 2023).

Mengingat kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru sangat penting dalam peningkatan mutu
pendidikan maka perlu ditingkatkan kualitasnya. Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan dan
memanfaatkan segala sumberdaya yang tersedia sangat menentukan keberhasilan proses belajar di sekolah.
Disamping sebagai seorang perencana, kepala sekolah bertanggung jawab tentang teknik pengelolaan
sekolah, baik dalam hal proses maupun dalam teknik operasionalnya, meliputi juga tentang pemahaman
bagaimana mengkomunikasikan, mengkoordinasi, dan merumuskan berbagai hal yang berhubungan dengan
kebijakan yang dating dari atas dan ditransformasikan keberbagai kegiatan di sekolah (Wardani et al 2023).

Kepemipinan kepala sekolah merupakan hal yang sangat penting juga diharapkan mampu
menjalankan kepemimpinan yang efektif dalam arti dapat mengembangkan dan membangun kepemimpinan
berorientasi kepada manajemen sekolah (Kristiawan et al, 2019). Kepala Sekolah adalah salah satu
penggerak, menentukan kebijakan sekolah, menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan tujuan
pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan, yang pada akhirnya kualitas pendidikan akan dapat
diwujudkan (Sriwahyuni dan Kristiawan, 2019; Aprilana et al, 2017).

Selanjutnya dijelaskan oleh (Kristiawan et al, 2018; Driscoll dan Modi, 2020;, Mukhlasin et al, 2019;
Mulyasa (2007) bahw kepala sekolah merupakan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan, memiliki
peran dalam peningkatkan kualitas pendidikan. Sehingga kunci dalam menghadapi perubahan era ini dengan
menyiapkan kemajuan. Lebih lanjut dijelaskan oleh (Arif et al 2022; Marwati et al 2019; Isti 2022; Emda, 2016;
Rivai, 2021; Mulyasa, 2006; Ikram et al 2019;, Bahori et al. 2020;, Tarsisius, et al. 2021; Kristina et al 2021),
bahwa pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dan sangat
menentukan mutu pendidikan. Namun hasil yang berbeda terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Hasil
penelitian menunjukkan Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan mutu
pendidikan.

Selain itu, hasil penelitian mengenai kinerja guru telah dilakukan juga oleh lkram et al (2019), Utik
(2023), dan Fatmawati et al 2022), yang menunjukan bahwa kinerja guru memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap mutu pendidikan. Namun berbeda dengan hasil penelitiannya (Marwati, Hadriana, & Suarman, 2022;
Suci et al (2022), yang menyatakan bahwa kinerja guru tidak berpengaruh langsung terhadap mutu pendidikan.

Selanjutnya untuk meningkatkan mutu pendidikan khususnya sekolah dasar harus dilakukan program
penguatan dari pendidikan dasar. Karena mutu hasil dari pendidikan dasar ini pasti akan berpengaruh terhadap
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Dalam hal ini penguatan kualitas setiap sekolah perlu terus
dilakukan serta keberadaan kepala sekolah dan guru dalam setiap sekolah sangatlah penting, karena memiliki
peran yang sangat vital untuk kemajuan sekolah tersebut serta mencapai tujuan pendidikan. Sebagai
pemimpin pada satuan pendidikan kepala sekolah harusnya memiliki gaya kepemimpinan yang cocok dengan
kondisi kekinian (Siti Hizriah et al 2023).

Mengingat bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru sangat penting dalam pemberian
mutu pendidikan maka kepala sekolah dan guru perlu meningkatkan kualitasnya. Persyaratkan untuk
meningkatkan kualitas mutu pendidikan yang dibutuhkan oleh stakeholder pendidikan, dari mulai
pemerintahan, sekolah, guru, orang tua siswa, dewan pendidikan dan lain sebagainya. Kepemimpinan kepala
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sekolah dalam mengarahkan dan memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia sangat menentukan
keberhasilan proses belajar di sekolah. Disamping sebagai seorang perencana, kepala sekolah bertanggung
jawab tentang teknik pengelolaan sekolah, baik dalam hal proses maupun dalam teknik operasionalnya,
meliputi juga tentang pemahaman bagaimana mengkomunikasikan, mengkoordinasi, dan merumuskan
berbagai hal yang berhubungan dengan kebijakan yang dating dari atas dan ditransformasikan keberbagai
kegiatan di sekolah (Idatul et al 2020).

Kepala sekolah sebagai pengelola pendidikan dapat mengetahui kebutuhan para pelanggan secara
objektif, dan pengetahuan tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk perencanan pelaksanaan usaha
pendidikan selanjutnya dalam rangka peningkatan mutu jasa pendidikan secara berkesinambungan. Agar
dapat optimal dalam memberikan autput pendidikan terbaik bagi siswa maka diperlukan upaya agar guru dalam
kemampuannya secara profesional. Hal ini akan memberi dampak terhadap mutu pendidikan yang bisa
diberikan, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan mutu pendidikan secara optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian inidilakukan di SD Negeri di kecamatan Ibu Kabupaten Halmahera Barat Provinsi Maluku
Utara. Penelitian dilakukan selama 6 bulan yakni dimulai sejak bulan September 2024 Sampai bulan Maret
2025.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri yang bertugas di Kecamatan Ibu yang
berjumlah kurang dari 100 orang. Sampel dalam penelitian ini seluruh guru SD Negeri di Kecamatan lbu
sebanyak 60 orang guru.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang diberikan kepada guru untuk
mengumpulkan data Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1), Kinerja Guru (X2), dan Mutu Pendiddikan (Y).

Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan statsitik deskriptif yakni dengan analisis regresi linier berganda.
Bentuk persamaan analisis regresi linier berganda sebagai berikut: Y=a+p1 X1+p2X2+e .........

Keterangan:

Y = Mutu Pendidikan

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah

X2 = Kinerja Guru

a = Konstanta

e = error

B1 - B2 = Koefisien Regresi

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk menguiji koefisien regresi yang ditemukan

signifikan.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistic deskriptif menunjukan bahwa jawaban
responden berdasarkan item-item pernyataan dari variabel kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:

a. Item pertama, dari 100 responden sebanyak 40 orang atau 40,0% menjawab sangat setuju, 46
orang atau 46,0% menjawab setuju, 14 orang atau 14,0% menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 46,0% atau 46 responden menyatakan setuju dapat menyatakan kepala sekolah
mengontrol pelaksanaan kurikulum secara teratur. Berdasarkan nilai  rata-rata  (mean) untuk  item
pernyataan pertama memiliki rata-rata sebesar 4,26% yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada
pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4 —4,2.

48



b. ltem kedua, dari 100 responden sebanyak 48 orang atau 48,0% menjawab sangat setuju, 46 orang atau
46,0% menjawab setuju, 4 orang atau 4,0% menjawab netral dan 2 orang atau 2,0% menjawab tidak setuju.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan Kabupaten
Halmahera Barat, yaitu sebanyak 48,0% atau 48 responden menyatakan sangat setuju dapat menyatakan
kepala sekolah memperhatikan ~ ruangan kerja guru dengan menyiapkan fasilitas penunjang yang
dibutuhkan. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan kedua memiliki rata-
rata sebesar 4,40%  yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori  sangat
tinggi karena berada pada rentang skor 42-5,
c. ltem ketiga, dari 100 responden sebanyak 42 orang atau 42,0% menjawab sangat setuju, 42 orang atau
42,0% menjawab setuju, 14 orang atau 14,0% menjawab netral dan 2 orang atau 2,0% menjawab tidak
setuju. Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan
Kabupaten Halmahera Barat, yaitu sebanyak 42,0% atau 42 responden menyatakan sangat setuju
dan setuju dapat menyatakan kepala sekolah mampu berkomunikasi visi dan misi sekolah secara
efektif kepada seluruh warga sekolah, termasuk guru, siswa dan orang tua/wali siswa.
Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan ketiga memiliki rata- rata sebesar
4,24% yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi
karena berada pada rentang skor 3,4-4,2 — 5.
d. Item keempat, dari 100 responden sebanyak 31 orang atau 31,0% menjawab sangat setuju, 58
orang atau 58,0% menjawab setuju, 9 orang atau 9,0% menjawab netral dan 2 orang atau 2,0%
menjawab tidak setuju. Dengan  demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan
lbu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu sebanyak ~ 58,0% atau 58  responden
menyatakan setuju dapat menyatakan kepala sekolah memiliki pegaruh besar dalam mendorong
peningkatan kinerja bawahan yang sesuai  dengan visi dan misi sekolah. Berdasarkan nilai rata-rata (mean)
untuk item pernyataan keempat memiliki rata-rata sebesar 4,18% yang berarti bahwa
pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4 - 4,2.
e. ltem kelima, dari 100 responden sebanyak 39 orang atau 39,0% menjawab sangat setuju, 45 orang atau
45,0% menjawab setuju, 10 orang atau 10,0% menjawab netral dan 6 orang atau 6,0%  menjawab
sangat tidak setuju. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan
lbu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu sebanyak  45,0% atau 45  responden
menyatakan setuju dapat menyatakan kepala sekolah mampu mengidentifikasi  masalah  yang
muncul di lingkungan sekolah secara tepat dan cepat. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item
pernyataan kelima memiliki rata-rata sebesar 4,11% yang berarti bahwa pernyataan tersebut
berada pada kategori sangat tinggi karena berada pada rentang skor 3,4-4,2.
f. Item keenam, dari 100 responden sebanyak 41 orang atau 41,0% menjawab sangat setuju, 51
orang atau 51,0% menjawab setuju dan 8 orang atau 8,0% . Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 51,0% atau 51 responden menyatakan setuju dapat menyatakan kepala sekolah
memastikan bahwa semua pihak memahami dan mendukung keputusan yang diambil.
Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan keenam memiliki rata-rata sebesar 4,33%
yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4
-42.
g. ltem ketujuh, dari 100 responden sebanyak 60 orang atau 60,0% menjawab sangat setuju, 37 orang atau

37,0% menjawab setuju dan 3 orang atau 3,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu sebanyak
60,0% atau 60 responden menyatakan sangat setuju dapat menyatakan kepala sekolah ~ mampu

menciptakan hubungan yang baik dengan guru dan staf melalui komunikasi yang efektif. Berdasarkan

nilai rata-rata (mean) untuk item  pernyataan ketuju memiliki rata-rata sebesar 4,57% yang berarti
bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori sangat tinggi karena berada pada rentang

skor 4,2-5.

Nilai rata-rata total jawaban responden pada kedelapan item pernyataan variabel kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 4.30 dan berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4-4,2. Hasil ini
menunjukan bahwa responden setuju bahwa kepemimpinan kepala sekolah penting dalam organisasi untuk
meningkatkan mutu pendidikan guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabuapaten Halmahera Barat.
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Variabel Kinerja Guru (X)
Dari tabel 4.5 di atas dapat dideskripsikan jawaban responden berdasarkan item-item pernyataan
dari variabel kinerja guru sebagai berikut:

a. Item pertama, dari 100 responden sebanyak 37 orang atau 37,0% menjawab sangat setuju, 61
orang atau 61,0% menjawab setuju dan 2 orang atau 2,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 61,0% atau 61 responden menyatakan setuju dapat merancang RPP yang
sesuai dengan kebutuhan dan potensi siswa. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item
pernyataan pertama memiliki rata-rata sebesar 4,35% yang berarti bahwa pernyataan tersebut
berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4 - 4,2.
b. Item kedua, dari 100 responden sebanyak 48 orang atau 48,0% menjawab sangat setuju, 48 orang atau
48,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar ~ Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat, yaitu sebanyak
48,0% atau 48 responden menyatakan sangat setuju dan setuju dapat melakukan
evaluasi terhadap pelaksanaan RPP setelah kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan nilai rata-rata (mean)
untuk item pernyataan kedua memiliki rata-rata sebesar 4,44% yang berarti bahwa pernyataan
tersebut berada pada kategori sangat tinggi dan tingi karena berada pada rentang skor ~ 3,4-4,2dan 4,2-5.
c. ltem ketiga, dari 100 responden sebanyak 51 orang atau 51,0% menjawab sangat setuju, 45 orang atau
45,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar ~ Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat, yaitu sebanyak
51,0% atau 51 responden menyatakan sangat setuju dapat melakukanevaluasi terhadap
pemahaman siswa setelah kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk
item pernyataan ketiga memiliki rata- rata sebesar 4,47% yang berarti bahwa pernyataan tersebut
berada pada kategori sangat tinggi karena berada pada rentang skor 4,2 - 5.
d. Item keempat, dari 100 responden sebanyak 48 orang atau 48,0% menjawab sangat setuju, 50
orang atau 50,0% menjawab setuju dan 2 orang atau 2,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 50,0% atau 50 responden menyatakan ~ setuju ~ dapat  menggunakan  metode
pembelajaran yang bervariasi seperti ceramah, tanya jawab dan kerja kelompok. Berdasarkan nilai
rata-rata (mean) untuk item pernyataan keempat memiliki rata-rata sebesar 4,46% yang berarti
bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4 —
4,2.
e. Item kelima, dari 100 responden sebanyak 35 orang atau 35,0% menjawab sangat setuju, 63 orang atau
63,0% menjawab setuju dan 2 orang atau 2,0% menjawab. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu sebanyak
63,0% atau 63 responden menyatakan setuju dapat menggunakan metode
pembelajaran yang berbeda setiap pelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Berdasarkan nilai
rata-rata (mean) untuk item pernyataan kelima memiliki rata-rata sebesar 4,33% yang berarti bahwa
pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4-4,2.
f. ltem keenam, dari 100 responden sebanyak 53 orang atau 53,0% menjawab sangat setuju, 45
orang atau 45,0% menjawab setuju dan 2 orang atau 2,0% . Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 53,0% atau 53 responden menyatakan setuju dapat mengembangkan materi
pelajaran untuk membuatnya lebih menarik dan muda dipahami siswa. Berdasarkan nilai  rata-rata
(mean) untuk item pernyataan keenam memiliki rata-rata sebesar 4,51%  yang  berarti  bahwa
pernyataan tersebut berada pada kategori sangat tinggi karena berada pada rentang skor 4,2-5.
g. ltem ketujuh, dari 100 responden sebanyak 35 orang atau 35,0% menjawab sangat setuju, 57 orang atau
57,0% menjawab setuju dan 8 orang atau 8,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu sebanyak
57,0% atau 57 responden menyatakan setuju dapat menyatakan tugas yang di berikan  kepada
siswa memiliki kualitas yang tinggi dan relevan dengan materi pembelajaran. Berdasarkan nilai rata-rata
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(mean)untuk  item  pernyataan ketuju memiliki rata-rata sebesar 4,27% yang berarti bahwa

pernyataan  tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 4,2-5.
h. ltem kedelapan, dari 100 responden sebanyak 40 orang atau 40,0% menjawab sangat setuju, 52
orang atau 52,0% menjawab setuju dan 8 orang atau 8,0%  menjawab netral. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar ~ Guru SD Kecamatan |bu Selatan Kabupaten Halmahera Barat
yaitu sebanyak  52,0% atau 52 responden menyatakan setuju dapat menggunakan metode

pembelajaran yang berbeda setiap pelajaran untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui
pemberian tugas. Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan kedelapan memiliki
rata-rata sebesar 4,32% yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori

tinggi karena berada pada rentang skor 3,4—4,2.
i. ltem sembilan, dari 100 responden sebanyak 44 orang atau 44,0% menjawab sangat setuju, 52
orang atau 52,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 52,0% atau 52 responden menyatakan setuju dapat mengatur kondisi  belajar di
kelas untuk menciptakan suasana yang optimal. Berdasarkan nilai rata-rata  (mean) untuk item
pernyataan kesembilan memiliki rata-rata  sebesar 4,40% yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada
pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4 —4,2.
j Item sepuluh, dari 100 responden sebanyak 59 orang atau 59,0% menjawab sangat setuju, 37
orang atau 37,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat, yaitu
sebanyak 59,0% atau 59 responden menyatakan sangat setuju dapat  mengelola waktu
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan nilai rata-rata (mean)
untuk item pernyataan kesepuluh  memiliki rata-rata sebesar 4,55% yang berarti bahwa pernyataan
tersebut berada pada kategori sangat tinggi karena berada pada rentang skor 4,2 - 5.

Nilai rata-rata total jawaban responden pada keduabelas item pernyataan variabel kinerja guru sebesar

4.40 dan berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 3,4-4,2. Hasil ini menunjukan bahwa
responden setuju bahwa kinerja guru penting dalam organisasi untuk meningkatkan mutu pendidikan guru SD
Kecamatan Ibu Selatan Kabuapaten Halmahera Barat.

Variabel Mutu Pendidikan (Y)

Hasil analisis data variabel Mutu Pendidikan dapat dideskripsikan jawaban responden berdasarkan
item-item pernyataan dari variabel mutu pendidikan sebagai berikut:

a. ltem pertama, dari 100 responden sebanyak 33 orang atau 33,0% menjawab sangat setuju, 63
orang atau 63,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu
sebanyak 63,0% atau 63 responden menyatakan setuju dapat  menggunakan  kerangka
dasar dan sruktur kurikulum yang ditetapkan sebagai pedoman dalam penyusunan kurukulum.
Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan pertama memiliki rata-rata sebesar
4,29% yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena
berada pada rentang  skor 3,4 — 4,2.
b. Item kedua, dari 100 responden sebanyak 47 orang atau 47,0% menjawab sangat setuju, 49 orang atau
49,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar ~ Guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat, yaitu sebanyak
49,0% atau 49 responden menyatakan setuju dapat memastikan bawha materi
pelajaran yang diajarkan mencapai yang di ajarkan. Berdasarkan nilai rata-rata  (mean) untuk item
pernyataan kedua memiliki rata-rata sebesar 4,43% yang berarti bahwa pernyataan tersebut
berada pada kategori tinggi  dan tingi karena berada pada rentang skor  3,4-4,2 dan 4,2 - 5.
c. ltem ketiga, dari 100 responden sebanyak 32 orang atau 32,0% menjawab sangat setuju, 64 orang atau
64,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0% menjawab netral. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar ~ Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat, yaitu sebanyak
64,0% atau 64 responden menyatakan setuju dapat memastikan bahwa materi pembelajaran yang
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di gunakan terkait dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. Berdasarkan nilai rata-rata (mean)

untuk item pernyataan ketiga memiliki rata-rata sebesar 4,28% yang berarti bahwa pernyataan tersebut
berada pada kategori tinggi karena berada pada rentang skor 4,2 - 5.
d. Item keempat, dari 100 responden sebanyak 45 orang atau 45,0% menjawab sangat setuju, 51

orang atau 51,0% menjawab setuju dan 4 orang atau 4,0%  menjawab netral. Dengan demikian,  dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar Guru SD Kecamatan Ibu  Selatan Kabupaten Halmahera Barat yaitu

sebanyak 51,0% atau 51 responden menyatakan setuju dapat melakukan pengawasan  terhadap

proses pembelajaran untuk memastikan bahwa semua kegiatan berjalan sesuai dengan rencana.

Berdasarkan nilai rata-rata (mean) untuk item pernyataan keempat memiliki rata-rata sebesar 4,41%

yang berarti bahwa pernyataan tersebut berada pada kategori tinggi karena berada pada
rentang skor 3,4 - 4,2.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi berganda menjunjukkan bahwa nilai signifikansi dari variabel kepemimpinan
kepala sekolah yaitu 0,000 < 0,05, dan nilai signifikan dari variabel kinerja guru yaitu 0,000 < 0,05. Hasil ini
memberikan kesimpulan bahwa regresi berganda penelitian ini, yakni variabel kepemimpinan kepala sekolah
dan kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan.

Persamaan regresi dapat dijelaskan, yaitu Nilai kepemimpinan kepala sekolah sebesar 0.503
sedangkan nilai koefisien kinerja guru 0,081 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru terhadap mutu pendidikan berpengaruh positif.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Mutu Pendidikan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Borotoding dkk, 2021; Kolihar, dkk
2023; Jauhari,2005; Kolihar dkk ,2023; Lidyawati, 2022) bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah terhadap mutu pendidikan. Selanjutnya, hasil penelitian yang di lakukan oleh Jauhari, 2005; Minsih
dkk, 2019) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk memberikan
pengaruh terhadap orang lain dalam melakukan sebuah upaya mencapai tujuan yang sebelumnya sudah
direncanakan. Kepala sekolah yang dapat menyeimbangkan antara menjadi manajer dan pemimpin adalah
kepala sekolah yang efektif (Sari, Giatman and Ernawati, 2021; Wardani et al., 2023; Bush, 2008;2015; Chen
et al, 2016; Ningsih dkk 2016) bahwa kepemimpinan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi mutu
pendidikan, sedangkan faktor lainnya yaitu iklim organisasi, kualifikasi guru, pembiayaan, sarana dan
prasarana. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dapat mempengaruhi mutu pendidikan.

2. Pengaruh Kinerja Guru terhadap Mutu Pendidikan

Temuan hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kinerja guru berdampak pada kualitas pendidikan
sekolah. Hasil penelitian ini sejalan dengan sebelumnya (Supriadi (2009; Diana, Kristiawan, & Wardiah, 2021;
Marwati et al., 2019) menyatakan bahwa pengaruh yang kuat antara kinerja guru terhadap kualitas
pembelajaran.

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurchasanah, & Mudofir 2018; Akbar & Rukanto,
2017; Supriadi 2009; Huda, 2022) menyatakan bahwa pengembangan kinerja guru dalam meningkatkan
kualitas belajar siswa dilaksanakan dengan 1) menganalisis program yang sudah ada yakni dengan
menindaklanjuti program yang sudah berjalan seperti membuat program kerja yang dapat mengembangkan
kinerja guru; 2) melakukannya dengan langkah memberikan mandat kepada bagian kurikulum untuk mengatur
jadwal dan memberikan tugas mengajar pada guru sesuai dengan kualifikasi pendidikannya; 3) memberikan
kesempatan pada para guru untuk mengikuti kegiatan yang tujuannya mengembangkan profesionalisasi dalam
mengajar, seperti : seminar, studi lanjut, workshop, dan sebagainya; 4) melakukan evaluasi terhadap program
yang sudah terlaksana, dilakukan supervisi terhadap guru ketika sedang mengajar serta pembinaan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap
mutu pendidikan pada guru SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat. Dari hasil penguijian
hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penilitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidiakn pada SD Kecamatan
Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat. Hal ini di jelaskan bahwa semakin tinggi kepemimpinan
kepekaan kepala sekolah yang dimiliki dalam melihat mutu pendidiakn, maka akan mempengaruhi mutu
pendidikan pada SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten Halmahera Barat.

2. Kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan SD Kecamatan Ibu Selatan Kabupaten
Halmahera Barat. Hal ini di jelaskan bahwa semakin tinggi kinerja guru yang ditingkatkan maka mutu
pendidikan akan meningkat.
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